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, أكثر الأشخاص تعاسة هم أولئك الذين يخافون من التغيير  . 
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ABSTRAKSI 
Nama     : Rizky Hidayatullah 

Nim        : 201910110311481 

Judul     :TINJAUAN YURIDIS TENTANG PENYIDIKAN TINDAK PIDANA 

PEMALSUAN MATA UANG BERDASARKAN UNDANG UNDANG 

NOMOR 7 TAHUN 2011 TENTANG MATA UANG 

Pembimbing  :  Wasis, S.H., M.Si., M.Hum 

  Ratri Novita Erdianti, S.H ., M.H 

   

Uang memiliki peran yang tidak kalah penting dalam kehidupan manusia sehingga 

keberfungsiannya sangat dibutuhkan. uang terus memainkan peran vital, baik sebagai alat 

pembayaran yang sah di dalam suatu negara, simbol negara yang berfungsi sebagai 

pemersatu, maupun sebagai instrumen pengendalian dan pertumbuhan ekonomi.Bank 

Indonesia bertanggung jawab dalam mencetak uang untuk keperluan negara dan 

masyarakat, sehingga menunjuk perusahaan percetakan khusus yang bertugas mencetak 

uang resmi .Penelitian ini menggunakan studi terhadap fenomena sosial di masyarakat, 

dengan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis melihat realitas yang terjadi di 

masyarakat. Dengan demikian, pendekatan yuridis sosiologis menilai sistem hukum 

berdasarkan fenomena sosial yang ada, dan hukum akan berlaku jika dibuat melalui 

prosedur tertentu oleh lembaga berwenang, serta dapat diberlakukan secara paksa kepada 

masyarakat. Pidana Pemalsuan Mata Uang Tindak pidana pemalsuan uang kertas rupiah 

dilakukan dengan adanya suatu kesengajaan untuk memperoleh sesuatu keuntungan yang 

diinginkan. Kesengajaan adalah kehendak yang ditujukan untuk melakukan perbuatan, 

dalam arti bahwa untuk mewujudkan perbuatan itu memang telah dikehendaki sebelum 

seseorang itu sungguh-sungguh berbuat. Keaslian uang kertas rupiah dapat diketahui pada 

ciri-ciri rupiah yang terdapat pada uang tersebut. Beberapa hambatan dalam pengedaran 

uang palsu antara lain: (1) Masyarakat tidak aktif dalam menanggapi tindak pidana 

pemalsuan uang, dengan adanya kasus peredaran uang palsu di masyarakat yang kadang 

tidak dilaporkan secara detail (2) Kurangnya payung hukum khusus untuk tindak pidana 

pemalsuan uang (3) Respon yang kurang positif dari pihak terkait, dengan korban 

pemalsuan uang sering kali merasa khawatir terhadap sikap pihak peradilan pidana (4) 

Korban tidak melaporkan atau tidak diproses (5) Kurangnya payung hukum untuk 

perlindungan korban.. 
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ABSTRACT 
Nama     : Rizky Hidayatullah 

Nim        : 201910110311481 

Judul     :TINJAUAN YURIDIS TENTANG PENYIDIKAN TINDAK PIDANA 

PEMALSUAN MATA UANG BERDASARKAN UNDANG UNDANG 

NOMOR 7 TAHUN 2011 TENTANG MATA UANG 

Pembimbing  :  Wasis, S.H., M.Si., M.Hum 

  Ratri Novita Erdianti, S.H ., M.H 

   

Money plays an equally important role in human life, making its functionality essential. Money 

continues to play a vital role, both as a legal means of payment within a country, as a symbol of 

the nation that serves to unite, and as an instrument for economic control and growth.Bank 

Indonesia is responsible for printing money for the needs of the state and society, thus appointing 

a special printing company tasked with printing official currency.This research employs a study of 

social phenomena in society, using a sociological approach. The sociological approach examines 

the realities occurring in society. Thus, the sociological-legal approach assesses the legal system 

based on existing social phenomena, and the law will be applicable if established through specific 

procedures by authorized institutions, and can be enforced upon the community. Criminal Offense 

of Currency Counterfeiting The crime of counterfeiting Indonesian banknotes is committed with 

the intention of obtaining a desired benefit. Intentionality is the will directed towards performing 

an act, in the sense that to realize that act, it has indeed been desired before a person truly engages 

in the action. The authenticity of the rupiah banknotes can be determined by the characteristics of 

the rupiah present on the money. Several obstacles in the circulation of counterfeit money include: 

(1) The public's lack of activity in responding to the crime of counterfeiting, with cases of 

counterfeit money circulation in society often not reported in detail; (2) The lack of specific legal 

frameworks for the crime of counterfeiting money; (3) The less than positive response from 

relevant parties, with victims of counterfeiting often feeling anxious about the attitude of the 

criminal justice system; (4) Victims not reporting or not being processed; (5) the lack of legal  

protection for victims 
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